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“Dia memberikan hikmah (ilmu yang berguna)

Kepada siapa yang dikehendaki-Nya.

Barany siapa yang mendapat hikmah itu
Sesungguhnya ia telah mendapat Rebajikan yang banyak,
Dan tiadalah yang menerima peringatan
Melainkan orang-orang yang berakal “.

(Q.S. AFBagarah: 269)

nery ejxsng NiNY!iw ejdido yeHq @

“...Raki yang akan berjalan lebih jauh, tangan yang aRan berbuat [ebih banyak, mata yang
akan menatap lebih lama, leher yang akan sering melihat Re atas, lapisan teRad yang seribu
Rali lebifi keras dan hati yang akan beRerja lebih Reras, serta mulut yang akan selalu
berdoa...”

Alhamdulillahirobbil alamin.... Alhamdulillahirobbil alamin....
Alhamdulillahirobbil alamin....

ARhirmya aky sampai Re titik ini,

2 Sepercik Reberhasilan yang engkau hadiahRgn padaku ya Rabb
% TaR henti-hentinya aku mengucap syukur pada Mu ya Rabb
S@oga sebuah Rarya mungilini menjadi amal shaleh bagiky dan menjadi Rebanggaan bagi
ReluargaRu tercinta
Ayah.... Ibu....

Tiada cinta yang paling suci selain Rasif sayang ayahanda dan ibundaky.

ISI9ATUN) dIwae

Setulus hatimu bunda, searif arahanmu ayah.

Tbundaky dengan Rasih sayang berlimpah dengan wajah datar menyimpan Regelisahan
Ataukah perjuangan yang tidak pernah RuRetafius,

Doakan agar Relak anakmu ini menjadi orang yang sukses
Dalam menjalani kehidupannya nanti,
Terimakgsih Ayah dan Ibuky
Salam sayangRu selalu untuk Ayah dan I6uky.
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UCAPAN TERIMA KASIH

O2MEH ®

Puji syukur penulis ucapkan kehadirat Allah Subhanahu Wata’ala yang

telé}j memberikan rahmat dan karunia-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan

skrgl_;;;)si ini dengan judul “Pertumbuhan dan Produktivitas Rumput Odot
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Fe%lentasi dengan Dosis Berbeda” sebagai salah satu syarat untuk memperoleh

geli Sarjana Peternakan di Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam
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penulis banggakan yang telah memberikan semangat dan dukungan selama
kuliah.

2. Bapak Prof. Dr. Khairunnas Rajab, M.Ag selaku Rektor Universitas Islam
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

3. Bapak Dr. Arsyadi Ali, S.Pt., M.Agr.Sc selaku Dekan Fakultas Pertanian

@ dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
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E Elfawati, M.Si selaku Wakil Dekan Il dan Bapak Dr. Syukria Ikhsan Zam,
.S.P., M.Si selaku Wakil Dekan Ill Fakultas Pertanian dan Peternakan

Jruie

c Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
“lbu Dr. Triani Adelina, S.Pt., M.P selaku Ketua Progam Studi Peternakan

£
dAIU

3_ Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif
‘g Kasim Riau.

6. ; Bapak Dr. Arsyadi Ali, S.Pt., M.Agr.Sc selaku dosen pembimbing | dan lbu
‘_:':Dr. Triani Adelina, S.Pt.,, M.P selaku dosen pembimbing Il yang telah

o8]
= panyak memberi arahan, masukan serta motivasi, bimbingan sehingga
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» penulis dapat menyelesaikan skripsi ini.

nerny wisey| JiI



AVIY VISNS NIN

Al

ﬂ:s

‘nery eysns NiN uizi edue) undede ynuaq wejep Iul Siny eAiey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw Buele|q 'z

)

g

nidl

‘nery eysng NN Jefem buek uebunuaday ueyibniaw yepn uedinbuad g

"yejesew nyens uenelun neje YUy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) eAiey uesiinuad ‘uenguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥ynun eAuey uediynbuad ‘e

h

:Jaquuns ueyjngaAusw uep ueywnjuesusw edue) iU iy eA1ey yninjes neje ueibeqes diynbusw Buelejq °|

Buepun-Buepun 1Bunpuljig e3di yeH

7. © Ibu Dewi Ananda Mucra, S.Pt., M.P selaku dosen penguji | dan Bapak Jepri
§Juliantoni, S.Pt., M.P selaku dosen penguji Il terimakasih atas kritik dan
: sarannya untuk kesempurnaan skripsi ini.

8. § Ibu Dr. Triani Adelina, S.Pt., M.P selaku Penasehat Akademik saya,
; terimakasih atas motivasi dan arahannya selama perkuliahan ini.

9. = Seluruh Dosen, Karyawan dan Civitas akademika Fakultas Pertanian dan
z Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau yang telah
Z membantu penulis dalam mengikuti aktivitas perkuliahan dan yang selalu
(cn melayani dan mendukung dalam hal administrasi dengan baik.

10% Bapak Prof. Dr. H. Munzir Hitami, MA dan Bapak Idham Syahputra yang
-0 telah memfasilitasi lahan dan arahan selama penelitian.

11.5 Teman-teman Peternakan angkatan 2017 pada umumnya serta teman-teman
kelas A yang telah membersamai selama kuliah, memotivasi dan membantu
dalam banyak hal.

12. Buat teman seperjuangan saat penelitian M. Satria Arbi, Pasak Parulian
Siregar dan Rizky Hidayat yang telah memberikan bantuan, motivasi serta
partisipasi dalam penyelesaian skripsi ini.

13. Teman-teman yang hadir dikala dibutuhkan Agung Yuarma, Akmal Qhodri,
Alfigi Muhammad Rizky, Ilham Fachrurozi, M. Alghifari Syafaat, Wan

¥ Mhd Faisal dan teman-teman lainya yang telah membantu.

:"Penulisan skripsi ini masih terdapat kekurangan yang perlu disempurnakan
Iaggdengan saran dan kritikan dari semua pihak. Semoga Allah Subbhanahu Wa
Ta*la melimpahkan berkah dan taufik-Nya pada kita semua dan semoga skripsi
ini ?zermanfaat tidak hanya bagi penulis tapi juga untuk seluruh pembaca. Amin ya

=
rabBall’alamin.
Pekanbaru, Juli 2022

Penulis
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Ne&%ri 3 Tembilahan Hulu dan lulus tahun 2013. Pada tahun 2013 penulis

me%njutkan pendidikan ke SMK Negeri 1 Tembilahan dan lulus pada tahun 2016.
Q

Pad& tahun 2017 melalui jalur Undangan Mandiri diterima menjadi mahasiswa
pac?a) Program Studi Peternakan Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Bulan Juli sampai Agustus 2019
melaksanakan Praktek Kerja Lapang (PKL) di CV. Ed Farm di Jorong Ketinggian
Guguak VIII Koto, Kecamatan Guguak, Kabupaten Lima Puluh kota

Payakumbuh, Sumatera Barat.

Pada bulan Juli sampai Agustus 2020 penulis melaksanakan Kuliah Kerja Nyata
(KUKERTA) di Kelurahan Airputih Kecamatan Tuah Madani Kota Pekanbaru,
Proc\,/)insi Riau. Pada bulan Oktober 2021 sampai Januari 2022 melaksanakan
per{c{litian di Jalan Garuda Sakti Kelurahan Simpang Baru, Kecamatan Tampan
Kot:é Pekanbaru, Provinsi Riau.

—

Pa(% tanggal 18 Juli 2022 dinyatakan lulus dan berhak menyandang gelar Sarjana
Pet@nakan melalui sidang tertutup Program Studi Peternakan Fakultas Pertanian
darEPeternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, dengan judul
skr@si “Pertumbuhan dan Produktivitas Rumput Odot (Pennisetum purpureum

Cva\/lott) yang diberi Pupuk Urin Kambing Fermentasi dengan Dosis Berbeda”.
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KATA PENGANTAR

Assalamu’alaikum, Wr.Wb.

w egdio yeH o

Puji Syukur Kehadirat Allah Subhanahu Wata’ala yang telah memberikan
hidij/ah dan karunia-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi dengan
juda “Pertumbuhan dan Produktivitas Rumput Odot (Pennisetum
pur%ureum Cv. Mott) yang diberi Pupuk Urin Kambing Fermentasi dengan
Dogijs Berbeda.”. Skripsi ini dibuat sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan
gel% Sarjana Peternakan.

A Penulis mengucapkan terima kasih kepada Bapak Dr. Arsyadi Ali, S.Pt.,
M.ggr.Sc selaku pembimbing | dan Ibu Dr. Triani Adelina, S.Pt., M.P selaku
pembimbing I1. Penulis tidak lupa pula mengucapkan terima kasih kepada Ibu Dr.
Triani Adelina, S.Pt., M.P sebagai Ketua Prodi Peternakan yang telah
memberikan kesempatan untuk melakukan tugas ilmiah.

Kepada seluruh rekan-rekan yang telah membantu penulis didalam
penyelesaian skripsi ini, yang tidak dapat penulis sebutkan satu-persatu, penulis
mengucapkan terima kasih dan semoga rekan-rekan semuanya mendapatkan
balasan dari Allah Subhanahuwata’ala dan dimudahkan segala urusannya dalam
kestiksesan dimasa yang akan datang.

% Penulis mengharapkan kritik dan saran yang membangun untuk perbaikan

I—

skrﬁasi ini. Semoga bermanfaat bagi kita semua.
=

Wassalamu’alaikum Warohmatullahi Wabarokatuh

Pekanbaru, Juli 2022

Penulis
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PERTUMBUHAN DAN PRODUKTIVITAS RUMPUT ODOT (Pennisetum
I purpureum Cv. Mott) YANG DIBERI PUPUK URIN KAMBING
FERMENTASI DENGAN DOSIS YANG BERBEDA

Jerrico Istanto (11780113665)
Di bawah bimbingan Arsyadi Ali dan Triani Adelina

INTISARI

NIN tiw ejdio ye

¢ Rumput Odot merupakan jenis rumput unggul yang memiliki produksi
yang tinggi dan kandungan nutrisi yang cukup baik. Penelitian ini bertujuan
untdk mengetahui pertumbuhan dan produktivitas Rumput odot (Pennisetum
purpurium CV. Mott) yang diberi pupuk urin kambing fermentasi dengan dosis
yan§ berbeda. Penelitian ini dilaksanakan selama 4 bulan. Penelitian ini
memggunakan rancangan acak kelompok (RAK) dengan 5 perlakuan dan 3
kelompok. Perlakuan terdiri dari PO (tanpa pupuk urin kambing), P1 (urin
kambing murni 200 mL + 2 liter air), P2 (urin kambing fermentasi 200 mL + 2
liter air), P3 (urin kambing fermentasi 300 mL + 2 liter air) dan P4 (urin kambing
fermentasi 400 mL + 2 liter air). Peubah yang diamati yaitu pertambahan tinggi
tanaman, panjang daun, lebar daun, jumlah daun, berat segar dan berat kering.
Hasil penelitian menunjukan bahwa tidak terdapat pengaruh yang nyata (P>0.05)
terhadap pertambahan tinggi tanaman, panjang daun, lebar daun, jumlah daun,
berat segar dan berat kering rumput odot. Dapat disimpulkan bahwa pemberian
pupuk urin kambing fermentasi sampai dosis 400 mL belum mampu
meningkatkan pertumbuhan dan produktivitas rumput odot.

Kata Kunci : Pertumbuhan, Rumput Odot, Tanah Gambut, Urin Kambing
Fermentasi.
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©GROWTH AND PRODUCTIVITY OF MUSCLE GRASS (Pennisetum
T purpureum Cv. Mott) WHICH WERE FERTILIZED GOAT Urine
FERMENTATION WITH DIFFERENT DOSAGE

Jerrico Istanto (11780113665)
Under the guidance of Arsyadi Ali dan Triani Adelina

ABSTRACT

S NIN X!lw ejdid ye

< Odot grass is a superior type of grass that has high productivity and good
nutfitional content. The aim of this study was to determine the growth and
productivity of odot grass (Pennisetum purpurium CV. Mott) with different doses
of fermented goat urine fertilizer. This research was conducted for 4 months. This
study used a randomized block design (RAK) with 5 treatments and 3 groups. The
treatments consisting of PO (without goat urine fertilizer), P1 (200 mL pure goat
urine + 2 liters of water), P2 (200 mL fermented goat urine + 2 liters of water),
P3 (300 mL fermented goat urine + 2 liters of water) and P4 (400 mL fermented
goat urine + 2 liters of water). The variables observed were plant height, leaf
length, leaf width, number of leaves, fresh weight and dry weight. The results
showed that there was no effect on the increase in plant height, leaf length, leaf
width, number of leaves, fresh weight and dry weight. It can be concluded that the
administration of fermented goat urine fertilizer at a dose of 400 mL has not been
able to increase the growth and productivity of odot grass.

Keywords : Odot Grass, Peat Soil, Goat Urine Fermented, Growth.
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© I. PENDAHULUAN
T
QO
o=
1.10 Latar Belakang
E Salah satu upaya dalam meningkatkan produktivitas ternak ruminansia

adatph dengan menyediakan hijauan pakan dalam kuantitas dan kualitas yang
cukﬁp sepanjang tahun. Hijauan pakan ternak atau biasa disebut Hijauan Makanan
Termak (HMT) merupakan bahan pakan yang sangat penting bagi ternak terutama
tern;ak ruminansia seperti sapi, kerbau, kambing, dan domba. Hampir 90% pakan
ternu"flk ruminansia berasal dari hijauan terutama rumput dan konsumsi hijauan
segar perhari sebanyak 10-15% dari bobot badan ternak (Seseray dkk., 2013).

A Rumput odot (Pennisetum purpureum Cv. Mott) merupakan jenis rumput
und‘éul yang mempunyai produktivitas dan kandungan zat gizi yang cukup tinggi
serta memiliki palatabilitas yang tinggi bagi ternak ruminansia (Lasamadi dkk.,
2013). Tanaman ini merupakan salah satu jenis hijauan pakan ternak yang
berkualitas dan disukai ternak. Rumput ini dapat hidup diberbagai tempat, tahan
lindungan, respon terhadap pemupukan, serta menghendaki tingkat kesuburan
tanah yang tinggi (Syarifuddin., 2006). Rumput gajah jenis ini berbeda dari
rumput gajah yang biasa dibudidayakan oleh petani atau peternak saat ini. Rumput
gajah biasa tingginya sekitar 4,5 meter, sedangkan rumput odot bisa mencapai 1
mei‘?r dengan rumpun yang sangat rapat mirip pandan. Pada kondisi ini, tentunya
runput odot jauh lebih efisien dalam penggunaan lahan. Untuk lahan 1 meter
pergegi rumput gajah biasa hanya menghasilkan sekitar 29,5 kg/ha/tahun, maka
rur?put odot bisa mencapai sekitar 36 kg/tahun. Hampir semua bagian rumput
od(g':bisa dimakan oleh sapi, sedangkan rumput gajah biasa hanya sekitar 60-70%
sajz;:b(Purwawangsa dan Putera., 2014).

f:'.l_ Hasil penelitian Kaca dkk. (2019) menunjukkan bahwa membudidayakan
ru@)ut odot sebagai usaha pemenuhan kebutuhan pakan ternak tidak mengalami
kem;ﬁitan pada musim kemarau ataupun mengurangi waktu untuk menyediakan
pa@n ternak pada musim kemarau. Untuk meningkatkan produksi rumput odot
yar*a maksimal maka perlu diberikan pupuk, salah satunya adalah dengan

peéberian pupuk organik. Pupuk organik merupakan pupuk dengan bahan dasar

nerny wisey J
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yarfg diambil dari alam dengan jumlah dan jenis unsur hara yang terkandung
secgra alami.

: Pupuk organik dapat mengatasi akibat negatif dari penggunaan pupuk
anéiganik dengan dosis tinggi secara terus menerus, seperti turunnya kandungan
ba@n organik dan aktivitas mikroorganisme tanah, tanah menjadi padat dan
terjadi polusi lingkungan (Sharma dan Mitra., 1991). Pupuk organik yang berasal
dargkotoran hewan ada dua macam yaitu pupuk organik padat dan pupuk organik
caiE(Rizki., 2014). Limbah peternakan umumnya meliputi semua kotoran yang
dih(é%ilkan dari suatu kegiatan usaha peternakan, baik berupa limbah padat dan
cai%gas, ataupun sisa pakan (Gunawan., 2005). Limbah ternak yang berpotensi
sebagai sumber pupuk organik adalah feses dan urin kambing. Feses dan urin
karﬁ‘bing mengandung kalium relatif lebih tinggi dari limbah ternak lain. Feses
kambing mengandung Nitrogen (N) dan Kalium (K) dua kali lebih besar dari pada
kotoran sapi (Balai Latihan Ternak., 2003). Oleh karena itu kandungan N dan K
pada limbah kambing tersebut tinggi maka dapat dijadikan sebagai pupuk organik.

Pupuk organik hasil limbah kambing yang berupa urin dapat dijadikan
sebagai pupuk organik cair. Pengolahan urin kambing menjadi pupuk cair dapat
dilakukan melalui proses fermentasi. Kadar hara N, K dan C-organik pada biourin
maupun biokultur yang difermentasi lebih tinggi dibanding urin atau cairan feses
yari§ belum difermentasi. Menurut Londra. (2008) kandungan N pada biourin
me%ingkat dari rata-rata 0,34% menjadi 0,89%, sedangkan pada biokultur
megingkat dari 0,27% menjadi 1,22%. Kandungan K dan C-organik juga
meRingkat drastis. Hasi penelitian Elgi. (2016) mendapatkan bahwa penggunaan
pupﬁgk organik cair urin kambing dengan dosis 200 mL + 1 liter air memberikan
per%aruh yang nyata terhadap tinggi tanaman dan diameter batang pada tanaman
jag_%[lg manis. Berdasarkan uraian diatas maka telah dilakukan kajian ilmiah yang
Iebf:El mendalam tentang pemanfaatan urin kambing fermentasi terhadap

pe@mbuhan dan produktivitas rumput odot.
&=

—

1.2% Tujuan Penelitian
w

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dosis terbaik penggunaan urin

1IeA

ka .ing fermentasi pada pertumbuhan dan produktivitas rumput odot terhadap

nery wise
N
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parfang daun, lebar daun, jumlah daun, tinggi tanaman, produksi berat segar dan

prﬁuksi berat kering rumput odot.

=
w

nery ejxsng NiNItweydioy

=
s

Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini dapat dijadikan sebagai :

1. Bahan informasi untuk peternak dan instansi terkait mengenai
penggunaan urin kambing fermentasi pada pertumbuhan dan
produktivitas rumput odot.

2. Memanfaatkan urin kambing yang terbuang sebagai pupuk organik dan
hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi informasi untuk
penelitian sejenis dimasa yang akan datang.

Hipotesis

Pemberian urin kambing fermentasi dengan dosis 400 mL dapat

meningkatkan pertumbuhan dan produktivitas rumput odot.
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Il.  TINJAUAN PUSTAKA

BH ©

2

2.10 Kilasifikasi Rumput Odot (Pennisetum purpureum Cv. Mott)

Menurut Chemisquy et al., (2010) dan United States Department of

e1di

Agriculture (2012) klasifikasi rumput gajah mini (odot) adalah sebagai berikut :
Kir;édom . Plantae (Tumbuhan), Sub-kingdom : Tracheobionta, Super-divisi :
Spermatophyta, Divisi : Magnoliophyta, Kelas : Liliopsida (monokotil), Sub-kelas
: Commolinidae, Ordo : Poales Famili, : Poaceae (suku rumput-rumputan),

[
Bag?gsa . Paniceae, Genus : Pennisetum, Spesies : Pennisetum purpureum Cv.

Moat.

A Rumput odot memiliki karakteristik akar yang kuat, batang yang tidak
ker?a)s, ruas daun yang banyak serta struktur daun yang mudah dikonsumsi oleh
ternak (Kaca dkk., 2019). Menurut Sirait dkk. (2015) rata-rata tinggi tanaman
adalah 96,3 cm pada umur panen dua bulan, sedangkan rumput gajah
ketinggiannya dapat mencapai 400-700 cm.

Keunggulan rumput gajah mini antara lain tahan kekeringan, hanya bisa
dipropagasi melalui metode vegetative, zat gizi yang cukup tinggi dan memiliki
palatabilitas yang tinggi bagi ternak ruminansia (Lasamadi dkk., 2013). Menurut
Widodo (2015) bahwa keunggulan rumput gajah mini yaitu batang relatif pendek
dargémpuk, pertumbuhannya relatif cepat, daun lembut dan tidak berbulu, mampu
be@aptasi dengan kondisi lahan, tidak memerlukan perawatan khusus, dalam
sat(qf-rumpun terdapat 50-80 batang dan sangat sangat disukai ternak ruminansia
dibgndingkan rumput lainnya. Rumput odot disajikan pada Gambar 2.1. berikut :

Gambar 2.1. Rumput Odot

Sumber : Dokumentasi Penelitian (2022)

nery wisey JireAg uej[ng jo A}IsIaArupn
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2.29 Produktivitas Rumput Odot (Pennisetum purpureum Cv. Mott)

£ Rumput odot dapat hidup diberbagai tempat, tahan lindungan, respon
terra?‘g:ldap pemupukan,serta menghendaki tingkat kesuburan tanah yang tinggi
(S?Erifuddin., 2006). Rica. (2012) menyatakan jika tanah tidak subur tumbuhan
tid% dapat memenuhi kebutuhan nutrisinya, keberhasilan pertumbuhan hijauan
pakan membutuhkan dukungan lingkungan fisik tanah dan iklim yang ideal, oleh
kar&a itu salah satu cara untuk mendapatkan pertumbuhan dan perkembangan
hijéan yang baik adalah dengan melakukan pemupukan.

(CD Teknis budidaya rumput gajah dan rumput odot secara umum sama, mulai
dar‘!:r persiapan lahan, pengolahan tanah, pembuatan lubang, penanaman,
penyiraman, pemupukan dan penyiangan hingga pemanenan yang berbeda dalam
pelg‘(sanaan pemanenan adalah tinggi pemotongan, untuk memanen rumput gajah
pemotongan dilakukan setinggi 15 cm di atas permukaan tanah sedangkan untuk
rumput odot ketinggian pemotongan cukup 7-10 cm atau hanya 5 cm (Santos
dkk., 2013).

Sada dkk. (2018) menjelaskan bahwa rumput odot mempunyai
kemampuan produksi yang tinggi yaitu 49,39 sampai 57,71 ton/Ha per sekali
panen, mampu hidup dan beradaptasi pada daerah lahan kering seperti didaerah
Nusa Tenggara Timur. Menurut Yassin dkk. (2003) rumput odot memiliki
karf@ungan lemak pada batang sebesar 0,9%, lemak pada daun sebesar 2,72 %,
pro%in kasar (PK) pada batang sebesar 8,1 %, PK pada daun sebesar 14,35%,
ked§rnaan pada daun 72,68%, dan kecernaan pada batang 62,56%.

2.3 Pupuk Organik Cair
=

e

= Menurut Fahri dkk. (2018) pupuk organik cair adalah pupuk yang bahan

Jrua

das%_rnya berasal dari hewan atau tumbuhan yang sudah mengalami fermentasi
dahgbentuk produknya berupa cairan. Kandungan bahan kimia di dalamnya
maE%imaI 5%. Penggunaan pupuk cair memiliki beberapa keuntungan sebagai
ber:izitut : (1) Pengaplikasiannya lebih mudah jika dibandingkan dengan
penaaplikasian pupuk organik padat. (2) Unsur hara yang terdapat dalam pupuk
caiE mudah diserap tanaman dan (3) Mengandung mikroorganisme yang jarang
terdapat dalam pupuk organik padat.

nery wisey
(6]



AVIY VISNS NIN

‘nery eysns NiN uizi edue) undede ynuaq wejep Iul Siny eAiey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw Buele|q 'z

U:

h)

{
>

%

‘nery exsng NN Jefem BueAk uebunuadey ueyibniaw yepn uediynbuad “q

"yejesew nyens uenelun neje YUy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) eAiey uesiinuad ‘uenguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥ynun eAuey uediynbuad ‘e

)

:Jaquuns ueyjngaAusw uep ueywnjuesusw edue) iU iy eA1ey yninjes neje ueibeqes diynbusw Buelejq °|

3,
{I/'ﬂ

Buepun-Buepun 1Bunpuljig e3di yeH

© Menurut Hadisuwito. (2007) pupuk organik cair adalah larutan dari hasil
perﬁbusukan bahan-bahan organik yang berasal dari sisa tanaman, kotoran hewan,
dar}?;_manusia yang kandungan unsur haranya lebih dari satu unsur. Kelebihan dari
pub_iik organik ini dapat secara cepat mengatasi defisiensi hara, tidak bermasalah
da@n hal pencucian hara, dan mampu menyediakan hara secara cepat. Pupuk
organik cair secara umumnya tidak merusak tanah dan tanaman walaupun
dig&akan sesering mungkin. Selain itu, pupuk ini juga memiliki bahan pengikat,
sehﬁgga larutan pupuk yang diberikan kepermukaan tanah bisa langsung
dig(é)nakan oleh tanaman.

% Pupuk organik cair memiliki keunggulan yaitu lebih efektif dan efesien
jikaodiaplikasikan pada tanaman. Pupuk organik cair bisa berfungsi sebagai
pelgﬁgsang tumbuh. Daun dan batang bisa menyerap secara langsung pupuk yang
diberikan melalui stomata atau pori-pori yang ada pada permukaannya sehingga
dapat merangsang pertumbuhan (Sundari dkk., 2014).

Pemberian pupuk organik cair harus memperhatikan konsentrasi ataupun
dosis yang diaplikasikan terhadap tanaman. Semakin tinggi dosis pupuk yang
diberikan maka kandungan unsur hara yang diterima oleh tanaman akan semakin
tinggi, begitu juga dengan semakin seringnya frekuensi aplikasi pupuk daun yang
dilakukan pada tanaman, maka kandungan unsur hara juga semakin tinggi.
Nafjun, pemberian dengan dosis yang berlebihan justru akan mengakibatkan
tim%ulnya gejala kelayuan pada tanaman, oleh karena itu pemilihan dosis yang
tep% perlu diketahui oleh para peneliti dan hal ini dapat diperolen melalui
per‘%ujian-pengujian di lapangan (Risgiani dkk., 2007).

(@
2.42. Urin Kambing Fermentasi
© Saat ini banyak sekali peternak kambing baik sekala besar maupun sekala

keéf tidak melihat potensi dari limbah urin kambing belum dimanfaatkan sebagai
pur%k organik, dan kebanyakan peternak hanya memanfatkan feses dari kambing.
Limfbah urin kambing memiliki komposisi yaitu kadar nitrogen (N) 1,50% , fosfor
(P)5,13% ppm kalium (K) 1,80% dan air 85% (kartadisastra, 2001).

é’) Urin kambing fermentasi dapat terjadi karena adanya aktivitas
milggoorganisme penyebab fermentasi tersebut. Fermentasi merupakan segala

ma@m proses metabolisme (enzim, jasad renik secara oksidasi, reduksi, hidrolisa,

nery wis
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ata@reaksi kimia lainnya) yang melakukan perubahan kimia pada suatu subsrat
org%nik dengan menghasilkan produk akhir (Huda, 2013). Pengolahan urin
kara_bing agar lebih dapat meningkatkan unsur hara maka penambahan molasses
sebégai proses fermentasi yang memiliki kandungan bahan organik yang dapat
megghasilkan kualitas pupuk cair yang dihasilkan, sistem pemanfaatan limbah
cair-organik dari urin ternak semakin lama akan semakin dikembangkan karena
pacg kandungan unsur hara urin ternak fermentasi terdapat N, P dan K yang
sanét penting untuk pertumbuhan dan produksi tanaman (Jainurti., 2016).

(CD Alvi dkk. (2018) membandingkan urin kambing, urin sapi, dan urin kelinci
unt%k pembibitan tanaman kelapa sawit. Hasilnya perlakuan urin kambing
cengerung berpengaruh baik terhadap bobot kering tajuk, bobot kering akar, dan
nis@éh tajuk akar bibit kelapa sawit. Sarah dkk. (2016) melaporkan bahwa
pemberian urin kambing pada tanaman lada dapat meningkatkan pertumbuhan
vegetative tanaman tersebut.

Pengolahan urin kambing menjadi pupuk cair dapat dilakukan melalui
proses fermentasi. Kadar hara N, K dan C-organik pada biourin maupun biokultur
yang difermentasi lebih tinggi dibanding urin atau cairan feses yang belum
difermentasi. Kandungan N pada biourin meningkat dari rata-rata 0,34% menjadi
0,89%, sedangkan pada biokultur meningkat dari 0,27% menjadi 1,22%.
Kaflungan K dan C-organik juga meningkat drastis (Londra., 2008). Hasil
per%litian Sembiring dkk. (2019) memperlihatkan pemberian pupuk urin kambing
fer§entasi memberikan peningkatan terhadap produktivitas hijuan (tinggi
tangman, produksi bahan segar dan produksi bahan kering) terhadap rumput B.
hur%dicola dan D. milanjiana dengan dosis pemberian pupuk sebesar 250

=
ml/golybag.
m

JIsI

2.5; Pertumbuhan Vegetatif

; Menurut Humphries dan  Wheeler. (1963) pertumbuhan vegetatif
merppakan proses paling penting dalam siklus hidup jenis pertumbuhan, proses
darf:fase pertumbuhan ini ditentukan oleh faktor genetik dan lingkungan.
Pe@mbuhan vegetatif merupakan pertambahan volume, jumlah, bentuk dan

ukuran organ-organ vegetatif lainya, diantaranya sebagai berikut:

nery wisey
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2.5@. Tinggi Tanaman

§ Pertambahan tinggi tanaman menunjukkan aktivitas pertumbuhan vegetatif
sua@ tanaman, selama kebutuhan unsur hara, air maupun cahaya tercukupi pada
tanénan dan tidak terjadi persaingan anatar tanaman, maka laju fotosintesis pada
proges pertumbuhan relatif sama dan menyebabkan tinggi tanaman juga akan
relatif sama (Sutedjo., 2002).

z Pengukuran tinggi tanaman penting untuk dilakukan karena berkaitan
der%an evaluasi pertumbuhan tanaman dan berkaitan dengan aspek komersial.
Dat(é) tinggi tanaman menjadi indikator yang signifikan dalam mencerminkan
kag:asitas produktif suatu lahan terhadap tanaman yang dibudidayakan

(Pamagiotidis et al., 2016)

QO
=

2.5.2. Panjang Daun
Daun merupakan organ penting dalam tanaman yang berperan terhadap

fotosintesis. Ketersediaan unsur hara merupakan hal yang sangat penting bagi
pertumbuhan dan perkembangan tanaman, karena kandungan unsur hara
membantu memperlancar proses metabolisme tanaman diantaranya proses
fotosintesis sehingga fotosintat yang dihasilkan tinggi, yang selanjutnya dapat
ditranslokasikan ke seluruh bagian tanaman akibatnya akan berpengaruh terhadap
perfimbuhan panjang daun (Rambe., 2013). Pengukuran panjang daun merupakan
sal% satu parameter penting yang dilakukan guna mengetahui pertumbuhan
tang&nan, oleh karena itu diperlukan teknik pengukuran yang cepat dan tepat
(Sitempul dan Guritno., 1995).

-

-
2.5§. Lebar Daun

_2__ Pembentukan daun pada tanaman dipengaruhi oleh faktor genetik dan
Iin@wngan, selama kebutuhan unsur hara tercukupi khususnya nitrogen yang
dapﬁt mempengaruhi pembentukan lebar daun, jika usur nitrogen tersedia dalam
jumziah banyak maka pertumbuhan tanaman akan cenderung lebih laju pada
pe@mbuhan vegetatif, tanaman akan memiliki daun lebih besar sehingga akan
megnacu proses fotosintesis pada tanaman (Gardner et al., 1991). Menurut Pandey

-t
dan:Singh. (2011) pengukuran lebar daun dilakukan dengan metode yang mudah,

nery wisey
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akurat dan non dustruktif untuk menjelaskan lebar daun tanaman yang mampu

diI@I;(sanakan sedemikian rupa dalam mengkaji fisiologi dan agronomi.
~
@)

2.5’§. Jumlah Daun

g Jumlah daun merupakan salah satu parameter yang sering digunakan untuk
mempelajari pertumbuhan tanaman. Daun merupakan organ tanaman yang
bergngsi sebagai tempat berlangsungnya fotosintesis yang akan menghasilkan
fotasintat dengan bantuan cahaya matahari, air, dan karbon dioksida diubah oleh
klo%fil menjadi senyawa organik, karbohidrat dan oksigen. Nutrisi hasil dari
fotg:sintesis tersebut digunakan untuk kebutuhan tanaman maupun untuk cadangan
majkanan, semakin banyak jumlah daun maka hasil fotosintesis tinggi sehingga
tangnan tumbuh dengan baik (Ekawati., 2006).

2.6. Produksi Berat Segar dan Berat Kering

Produksi berat segar dan berat kering merupakan variabel yang sering
digunakan untuk mempelajari pertumbuhan tanaman. Berat segar adalah berat
tanaman setelah dipanen sebelum tanaman tersebut layu dan kehilangan kadar air,
selain itu berat segar merupakan total berat tanaman tanpa akar yang menunjukan
hasil aktivitas metabolisme tanaman itu sendiri (Salibury dan Ross., 1995).
Prdguksi berat kering dipengaruhi oleh hasil produksi berat segar dan jumlah daun
juggf dapat berpengaruh terhadap bobot kering tanaman karena daun merupakan
ten@at akumulasi hasil fotosintat tanaman (Nurdin., 2011).
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I11. MATERI DAN METODE

EH ©

3.1; Waktu dan Tempat

E Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Oktober 2021 sampai dengan
bulan Januari 2022. Penelitian ini dilaksanakan di Jalan Garuda Sakti, Kelurahan
Siniaang Baru, Kecamatan Tampan, Kota Pekanbaru.

(=
3.2 Bahan dan Alat

3.2%.Bahan Penelitian
~ Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah:

1. ggek batang rumput odot yang didapatkan dari lahan budidaya rumput odot
?Cn%'ilik petani di Kota Pekanbaru.

2. Urin kambing murni yang didapatkan dari peternak yang ada di Jalan
Pematang Kulim, Kota Bangkinang.

3. EM4 dan molases sebagai bahan fermentasi urin kambing.

4. Dolomit sebagai penetral kadar asam pada tanah.

3.2.2. Alat Penelitian
Adapun alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu, cangkul, gembor,

gel?g ukur, timbangan, roll meter, sabit, terpal, termometer, alat tulis dan kamera.

o}e}

3.3~ Metode Penelitian

ue[s

Penelitian ini menggunakan metode Eksperimen dengan Rancangan Acak
Kel%mpok (RAK) terdiri dari 5 perlakuan dan 3 kelompok bedengan. Adapun
per:l%kuan yang akan diberikan adalah :
POE : Tanpa pupuk urin kambing
Plé : Urin kambing murni 200 mL + 2 liter air (10%)
P25 :Pupuk urin kambing fermentasi 200 mL + 2 liter air (10%)
PBE : Pupuk urin kambing fermentasi 300 mL + 2 liter air (15%)
P4§ : Pupuk urin kambing fermentasi 400 mL + 2 liter air (20%)
& Dosis pupuk urin kambing fermentasi yang diberikan pada pertanian

mesmhjuk pada hasil penelitian Elgi (2016), dimana bahwa pemberian dosis 200

10
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mL@memberikan pengaruh yang nyata terhadap tinggi tanaman dan diameter
bat§1g.
-~

3.4_.2- Prosedur Penelitian
3.4dd. Persiapan Lahan

3 Sebelum melakukan penanaman, terlebih dahulu dilakukan pengolahan
Iahgi dengan tujuan untuk menghasilkan produktivitas hijauan pakan yang
ma%imal. Lahan dibersihkan dan diratakan selanjutnya dibuat gundukan tanah
derﬁan ukuran tiap satu gundukan tanah dengan lebar 3,2 meter dan panjang 16
met%r sebanyak 3 kelompok gundukan tanah dengan jarak antara tiap kelompok
1 ﬁfleter, kemudian ditaburi dolomit terlebih dahulu yang berfungsi sebagai
pe%]tral kadar asam pada tanah. Tanah yang digunakan pada penelitian ini
meﬁunjukan kadar pH 5 setelah dilakukanya pengukuran pH tanah. Lahan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah lahan milik seorang warga terletak di Jalan

Garuda Sakti, Kelurahan Simpang Baru, Kecamatan Tampan, Kota Pekanbaru.

3.4.2.Proses Pembuatan Pupuk Urin Kambing Fermentasi
Adapun cara pembuatan POC urin kambing fermentasi (Allwar dan Pranata.

2013) terdiri dari beberapa tahapan pelaksanaan yaitu:

Adapun tahapan pembuatan POC urin kambing fermentasi yaitu :

1. xEffiasukkan 10 liter urine ke dalam jerigen.

2. g/lasukkan EM4 dan molases/gula merah cair ke dalam jerigen.

3. §etelah semua bahan dimasukkan kedalam jerigen, kemudian diaduk hingga
Eercampur rata .

4. gﬁutup rapat jerigen dan disimpan ditempat teduh dan tidak terpapar sinar
g\atahari selama 7-8 hari .

5. Setiap pagi tutup jerigen dibuka sebentar untuk membuang gas di dalam
%rigen.

6. germentasi berhasil jika pada hari ke-7 atau ke-8 ketika tutup dibuka tidak

berbau urin lagi.
=]

11
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3.4@. Penanaman Rumput Odot

§ Bibit tanaman rumput odot dalam bentuk stek dengan 5 ruas, dimana 3 ruas

dit@;;am dalam tanah dan 2 ruas di luar, pada tiap perlakuan ditanami 16 stek odot

denfgan jarak antar tanaman 80 cm x 80 cm. Jarak ini merujuk pada hasil

QO
per§litian Kusdiana dkk. (2017) yang mendapatkan hasil bahwa produksi rumput

odat: pada perlakuan jarak tanam 80 cm x 80 cm memberikan produksi rumput

==
odetyang lebih baik. Adapun skema penanaman rumput odot tiap perlakuan pada

lahan disajikan pada Gambar 3.1., bagan pengacakan perlakuan pada lahan

disgjjikan pada Gambar 3.2. dan cara pengambilan sampel pada tiap perlakuan

w
padg’a)r lahan disajikan pada Gambar 3.3.

Dl
QC) 40 cm $
Odot «—80 cm— Odot «—80 cm— Odot <80 cm— Odot
80 cm 80cm 80cm 80cm
Odot <80 cm— Odot <80 cm— Odot «—80 cm— Odot
40 cm | 80 cm 80 cm 80cm 80cm | 40 cm

Odot «—80 cm— Odot «80 cm— Odot —80 cm— Odot

! ! ! !

80 cm 80cm 80cm 80cm
Odot <80 cm— Odot <80 cm— Odot «—80 cm— Odot

40 cm $
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Gambar 3.1. Skema penanaman rumput odot tiap perlakuan pada lahan.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
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State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

Gambar 3.3. Cara pengambilan sampel tiap perlakuan pada lahan.

a
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gan : Sampel untuk pengukuran setiap perlakuan per blok ada 4 rumpun
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3.4@. Pemeliharaan Rumput Odot

§ Pada stadium awal pertumbuhan, rumput odot perlu mendapatkan air yang
cu@_p. Oleh karena itu, penyiraman dilakukan secara rutin satu sampai dua kali
seﬁéri, atau tergantung cuaca dan keadaan tanah. Sewaktu melakukan penyiraman,
keagaan tanah tidak boleh terlalu basah (becek), karena dapat menyebabkan
bustknya akar tanaman. Kegiatan penyiraman dilakukan pada pagi hari dan sore
harg

Z Selama pertumbuhan tanaman rumput odot, perlu dilakukan penyiangan
ter&dap rumput-rumput liar pada setiap kelompok. Penyiangan dilakukan dengan
car%mencabut rumput-rumput liar dengan menggunakan tangan secara hati-hati
agail_qtidak merusak perakaran tanaman rumput odot itu sendiri. Sambil menyiangi

diI@(ukan penggemburan tanah secara hati-hati.

3.4.5. Pemotongan Awal
Pemotongan awal bertujuan untuk menyeragamkan pertumbuhan tanaman
dengan ketinggian pemotongan 10 cm di atas permukaan tanah. Penyeragaman di

lakukan saat tanaman berumur 35 hari setelah tanam.

3.4.6.Pengukuran Rumput Odot
Pengukuran tinggi, lebar, panjang dan jumlah daun rumput odot dilakukan

7))
cukup 7 hari sekali setelah dilakukannya penyeragaman sampai pemanenan.

]

3.4;2. Pemberian Perlakuan

I

= Pemberian perlakuan dosis urin kambing fermentasi diberikan sebanyak 5
kaIEyaitu setelah penyeragaman pemotongan, pada umur 7 hari, 14 hari, 21 hari
darEZ8 hari setelah penyeragaman pemotongan. Perlakuan PO tidak menggunakan
pu@nzj_k urin kambing fermentasi, perlakuan P1 menggunakan 200 ml urin kambing
muﬁli yang dilarutkan dengan 2 liter air lalu disiram ke tanaman, perlakuan P2
meﬁ"ggunakan 200 ml pupuk urin kambing fermentasi yang dilarutkan dengan 2
Iite?:air lalu disiram ke tanaman, perlakuan P3 menggunakan 300 ml pupuk urin
karibing fermentasi yang dilarutkan dengan 2 liter air lalu disiram ke tanaman,
pe@kuan P4 menggunakan 400 ml pupuk urin kambing fermentasi yang

dilarutkan dengan 2 liter air lalu disiram ke tanaman.
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3.4@.Pemanenan

§ Pemanenan dilakukan pada saat rumput odot berumur 40 hari setelah
diI@T(Ukan penyeragaman. Sampel yang diamati untuk pengukuran odot 4 rumpun
set"ép perlakuanya perblok (Gambar 3.3). Sebelum melakukan pemotongan
ter%bih dahulu melakukan pengukuran tinggi tanaman, lebar daun, panjang daun
danzjumlah daun. Memotong rumput sekitar 10 cm dari pangkal batang tanaman
ata;permukaan tanah. Memasukkan bagian yang telah dipotong kedalam kantong
setétah itu ditimbang berat segarnya, kemudian dilakukan penjemuran dibawah
sin%r) matahari langsung untuk mengetahui hasil berat kering rumput odot.

<L
3'5;; Peubah yang Diamati

o Peubah yang diamati dalam penelitian ini adalah:

1. Eanjang daun diperoleh dengan mengukur panjang daun 7 hari sekali (cm).

2. Jumlah daun diperoleh dengan menghitung jumlah daun 7 hari sekali (helai)

3. Lebar daun diperoleh dengan cara mengukur lebar daun 7 hari sekali (cm).

4. Tinggi tanaman diperoleh dengan cara mengukur tinggi rumput 7 hari sekali
(cm).

5. Produksi berat segar diperoleh dengan cara menimbang bobot segar setelah

dipanen (Q).

(3]

. Broduksi berat kering diperoleh dengan cara menimbang bobot kering setelah

%Iakukan pengeringan/penjemuran (g).

I—

3.6;7 Analisis Data

E' Data hasil penelitian ditabulasi dan dianalisis menggunakan analisis sidik
ragg‘n menurut Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan model matematika
Steéi dan Torrie., (1993) sebagai berikut.

)
< Yij = p+ Ti +Bj+ Eij
=L
n
Keérangan:
Yijg = Nilai pengamatan dari perlakuan ke-i dan kelompok ke-j

= Nilai tengah rataan

-

o
neny wisey| Jjueig

= Pengaruh perlakuan ke-i
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Bj © =Pengaruh kelompok ke-j

EijE = Pengaruh galat dari perlakuan ke-i, pada kelompok ke-j
~

O

—Jika terjadi perbedaan nyata maka dilanjut dengan uji DMRT (Duncan’s

Mﬁiple Range Test) 5%. Analisis sidik ragam disajikan pada Tabel 3.1. sebagai

berikut:
=

Talbel 3.1 Analisis sidik ragam

Sumber Dergjat  Jumlah  Kuadrat Fhitung Ftabel
Kef@gaman  Bebas Kuadrat  Tengah 5% 1%
Kelpmpok b-1 JKK KTK KTK/KTG - -
Perfakuan t-1 JKP KTP KTP/KTG - -
Ga t(r-1) JKG KTG - - -
Total tr-1 JKT - - - -
c
Keterangan :
GZ
Faktor Koreksi (FK) = Xp
Jumlah Kuadrat Total (JKT) = IY%-FK
Jumlah Kuadrat Perlakuan (JKP) = % =
Jumlah Kuadrat Kelompok (JKK) = XBj
P —FK
K%tT h Kel k (KTK - KX
uadrat Tengah Kelompo ( ) TbK
KuE(‘Jrat Tengah Perlakuan (KTP) -
= dbP
=
(@
Kugdrat Tengah Galat (KTG) = ]K_G
< dbG
m
= _ KTK
J ~ KTG
KTP
KTG

_n
nery wisey JireAg uej[ng jo &;?C:rs
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© LAMPIRAN

T

QO

e

Lafpiran 1. Analisis Statistik Tinggi Tanaman (cm)

©

1.1§Minggu ke-1

;:Perlakuan 1 Kelo;npok 3 Total Rerata  Stdev
= PO 46,50 54,00 5150 152,00 50,67 3,82
= P 53,00 53,30 56,00 162,30 54,10 1,65
(CD P2 51,80 5450 56,80 163,10 54,37 2,50
= P3 5550 57,50 51,80 164,80 54,93 2,89
© P4 51,80 5480 56,80 163,40 54,47 2,52
A Total 258,60 274,10 272,90 805,60 53,71

c

FK 43266,09

JKT 112,29

JKP 35,74

JKK 29,75

JKG 46,80

KTP 8,94

KTK 14,87

KTG 5,85

FHitP 1,53

(¢°]

FtK 2,54

K& 4,50 %

=

e

Tabegl Sidik Ragam

Sidik F tabel

Ragam dB JK KT Fhit 5% 1%
Pedakuan 4 35,74 8,94 RS 3,84 7,01
Kelempok 2 29,75 14,87 2,54 4,46 8,65
Galat 8 46,80 5,85

Fotal 14 112,29

Ketms : non significant
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1.26Minggu ke-2

H E

2Perlakuan Kelompok Total Rerata  Stdev
- 1 2 3

- PO 55,30 65,00 60,30 180,60 60,20 4,85
o P1 61,80 62,50 63,80 188,10 62,70 1,01
3 P2 60,30 64,00 65,80 190,10 63,37 2,80
— P3 63,30 65,00 61,30 189,60 63,20 1,85
~ P4 59,30 63,50 65,30 188,10 62,70 3,08
< Total 300,00 320,00 316,50 936,50 62,43

Z

wn

FI%, 58468,82

T 110,43

KB 19,77

QO

JKK 45,63

JKG 45,03

KTP 4,94

KTK 22,82

KTG 5,63

FhitP 0,88

FhitK 4,05

KK 3,80 %

N

5

o
Tabel Sidik Ragam

dik F tabel
gam dB JK KT Fhit 5% 1%
Pegakuan 4 19,77 4,94 0,88"™ 3,84 7,01
Kel®mpok 2 45,63 22,82 4,05 4,46 8,65
Galat 8 45,03 5,63

Total 14 110,43

Ke@é : non significant

nery wisey JireAg uej[ng jo

33



AVIY VISNS NIN

‘nery eysns NiN uizi edue) undede ynuaq wejep Iul Siny eAiey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw Buele|q 'z

A
\r
3

%

‘nery eysng NN Jefem buek uebunuaday ueyibniaw yepn uedinbuad g

‘yejesew njens uenefun neje 3y uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynyun eAuey uedinbuad e
JJlaquuns ueyingaAusi uep ueywnjuesuaw edue) ul sin) eAley yninjgs neje uelbeqes diynbusw Buele|q *|

0

Buepun-Buepun 1Bunpuljig e3did yeH

1.3@Minggu ke-3

7 B

2Perlakuan Kelompok Total Rerata  Stdev
- 1 2 3

- PO 64,30 70,50 71,80 206,60 68,87 4,01
o P1 69,80 73,30 73,80 216,90 72,30 2,18
3 P2 69,30 74,30 72,80 216,40 72,13 2,57
— P3 71,50 72,80 70,50 214,80 71,60 1,15
~ P4 68,50 72,30 75,00 215,80 71,93 3,27
< Total 343,40 363,20 363,90 1070,50 71,37

Z

wn

FI%, 76398,02

T 103,03

KB 24,25

QO

JKK 54,19

JKG 24,59

KTP 6,06

KTK 27,09

KTG 3,07

FhitP 1,97

FhitK 8,81

KK 2,46 %

N

5

®
Tabel Sidik Ragam

dik F tabel
gam dB JK KT Fhit 5% 1%
Pegakuan 4 24,25 6,06 1,97™ 3,84 7,01
Kel®mpok 2 54,19 27,09 8,81 4,46 8,65
Galat 8 24,59 3,07

Total 14 103,03

Ke@é : non significant.
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1.46Minggu Ke-4

E

2Perlakuan Kelompok Total Rerata  Stdev
- 1 2 3

- PO 76,00 77,00 8150 23450 78,17 2,93
o> P1 78,80 82,30 82,80 24390 81,30 2,18
3 P2 75,80 83,30 81,80 240,90 80,30 3,97
= P3 7950 82,00 79,80 241,30 80,43 1,37
& P4 80,30 8150 84,00 24580 81,93 1,89
< Total 390,40 406,10 409,90 1206,40 80,43

zZ

@)

FK 97026,73

JKT 9349

KB 2447

QO

JKK 42,75

JKG 26,27

KTP 6,12

KTK 21,37

KTG 3,28

FhitP 1,86

FhitK 6,51

KK 2,25 %

N

Y

&
Tabel Sidik Ragam

dik F tabel
gam dB JK KT Fhit 5% 1%
Pegakuan 4 24,47 6,12 1,86™ 3,84 7,01
Kel®mpok 2 42,75 21,37 6,51 4,46 8,65
Galat 8 26,27 3,28

Total 14 93,49

Ke@é : non significant
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1.56Minggu ke-5

7 B

2Perlakuan Kelompok Total Rerata  Stdev
- 1 2 3

- PO 82,50 84,50 8750 25450 84,83 2,52
o P1 82,30 87,80 88,30 258,40 86,13 3,33
3 P2 82,80 86,80 89,30 258,90 86,30 3,28
— P3 83,00 86,00 86,50 25550 85,17 1,89
~ P4 85,00 87,30 88,80 261,10 87,03 1,91
< Total 415,60 432,40 440,40 1288,40 85,89

Z

wn

FI%, 110664,97

T 80,35

KB 952

QO

JKK 64,09

JKG 6,74

KTP 2,38

KTK 32,04

KTG 0,84

FhitP 2,83

Fhit K 38,03

KK 1,07 %

N

5

o
Tabel Sidik Ragam

dik F tabel
gam dB JK KT Fhit 5% 1%
Pegakuan 4 9,52 2,38 2,83™ 3,84 7,01
Kel®mpok 2 64,09 32,04 38,03 4,46 8,65
Galat 8 6,74 0,84

thal 14 93,49

Kets : non significant
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£ Lafpiran 2. Analisis Statistik Panjang Daun (cm)
x
_f_;. 2.15,\/Iinggu ke-1
I =
o
5 2 Perlakuan Kelompok Total  Rerata  Stdev
a_I= 1 2 3
a ® PO 3480 42,30 39,80 116,90 38,97 3,82
c 3 P1 4250 41,80 44,00 128,30 42,77 112
§ 7—: P2 40,80 41,80 4530 127,90 42,63 2,36
2 P3 43,80 46,30 42,80 132,90 44,30 1,80
3 = P4 40,80 43,00 43,30 127,10 42,37 1,37
§ :’: Total 202,70 215,20 21520 633,10 42,21

c

w

Frg 26721,04

JKT 99,29

IKP 46,20

JKK 20,83

JKG 32,25

KTP 11,55

KTK 10,42

KTG 4,03

FhitP 2,86

FhitK 2,58

KK 4,76 %

)

o

Tal%l Sidik Ragam

Sidik F tabel
Rédgam dB JK KT Fhit 5% 1%
Pediakuan 4 46,20 11,55 2,86™ 3,84 7,01
Kelompok 2 20,83 10,42 2,58 4,46 8,65

Galat 8 32,25 4,03

Total 14 99,29

~
Ketas : non significant
-~
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2.26Minggu ke-2

7 B

QO

= Perlakuan Kelompok Total Rerata  Stdev
- 1 2 3

o PO 40,50 4950 4550 13550 45,17 4,51
o P1 4850 4850 49,50 146,50 48,83 0,58
= P2 46,50 50,30 50,80 147,60 49,20 2,35
- P3 4850 51,00 46,50 146,00 48,67 2,25
N P4 4450 48,80 51,30 144,60 48,20 3,44
S Total 228,50 248,10 243,60 720,20 48,01

Z

w

FK 34579,20

T 118,16

KB 31,04

QO

JKK 42,16

JKG 44,06

KTP 7,98

KTK 21,08

KTG 5,51

FhitP 1,45

FhitK 3,83

KK 4,89 %

w

Y

&
Tabel Sidik Ragam

dik F table
gam dB JK KT Fhit 5% 1%
Pegakuan 4 31,94 7,98 1,45™ 3,84 7,01
Kel®mpok 2 42,16 21,08 3,83 4,46 8,65
Galat 8 44,06 5,51

Total 14 118,16
Ke@é : non signifiant

Qo
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2.3€Minggu ke-3

2 Perlakuan 1 Kelo;npok 3 Total Rerata  Stdev
_g PO 46,30 53,00 53,80 153,10 51,03 4,12
& Pl 53,30 53,00 55,80 162,10 54,03 1,54
3 P2 51,50 56,00 55,00 162,50 54,17 2,36
= P3 53,30 54,50 53,00 160,80 53,60 0,79
=~ P4 50,50 55,00 56,80 162,30 54,10 3,24
C  Total 25490 27150 274,40 800,80 53,39

Z

FEC  42752,04

IKF 9350

QO

JKB 21,36

JI%K 44,28

JKG 27,86

KTP 5,34

KTK 22,14

KTG 3,48

FhitP 1,53

FhitK 6,36

KK 3,50 %

»n

S

Talgel Sidik Ragam

STdik F tabel
Rdgam dB JK KT Fhit 5% 1%
Peﬁakuan 4 21,36 5,34 1,63™ 3,84 7,01
Kelompok 2 44,28 22,14 6,36 4,46 8,65
Galat 8 27,86 3,48

Total 14 93,50

Ketas : non significant
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2.46Minggu ke-4

2 Perlakuan 1 Kelo;npok 3 Total Rerata  Stdev
_g- PO 54,00 55,80 59,30 169,10 56,37 2,70
& Pl 58,50 60,50 61,50 180,50 60,17 1,53
3 P2 55,30 61,50 59,50 176,30 58,77 3,16
= P3 58,50 60,00 57,80 176,30 58,77 1,12
= P4 58,80 59,50 62,30 180,60 60,20 1,85
C  Total 285,10 297,30 300,40 882,80 58,85
2
w
FIS 51955,72
KT 77,82
JKP 29,21
KK 26,17
JKG 22,44
KTP 7,30
KTK 13,08
KTG 2,80
FhitP 2,60
Fhit K 4,67
KK 2,85 %
9]
5
Tab:él Sidik Ragam
Sidik F tabel
gam dB JK KT Fhit 5% 1%
Pe@kuan 4 29,21 7,30 2,93"™ 3,84 7,01
Ket_m.mpok 2 26,17 13,08 5,25 4,46 8,65
Galat 8 22,44 2,49
TFotal 14 77,82
Ketms : non significant
St
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g:,_ 2.56Minggu ke-5
2 o Kelompok
=  =Perlakuan 1 > 3 Total  Rerata  Stdev
o ©
5 &= PO 60,00 62,00 6550 187,50 62,50 2,78
§ & Pl 60,80 63,50 6580 190,10 63,37 2,50
‘2- 5 P2 60,80 6450 66,50 191,80 63,93 2,89
= = P3 60,80 64,00 63,30 188,10 62,70 1,68
§ =~ P4 62,80 64,30 6580 192,90 64,30 1,50
¢ C Total 305,20 318,30 326,90 950,40 63,36
8 =
& o

FIS 60217,34

KT 62,08

JKP 7,16

KK 47,76

JKG 7,15

KTP 1,79

KTK 23,88

KTG 0,89

FhitP 2,00

FhitK 26,72

KK 1,49 %

»n

5

Tab:él Sidik Ragam

Sidik F tabel

gam dB JK KT Fhit 5% 1%
Peflakuan 4 7,16 1,79 2,00™ 3,84 7,01
Kelompok 2 47,76 23,88 26,72 4,46 8,65

Galat 8 7,15 0,89

Fotal 14 62,08

Ketms : non significant
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& Lafapiran 3. Analisis Statistik Jumlah Daun (helai)
_g. 3.15,\/Iinggu ke-1
- =
2 Operlakuan Kelompok Total Rerata  Stdev
3_TO 1 2 3
é o PO 27,30 26,00 3150 84,80 28,27 2,87
c 3 P1 4480 40,50 4580 131,10 43,70 2,82
§ = P2 36,50 42,00 37,30 115,80 38,60 2,97
@ & P3 27,80 3950 4850 11580 38,60 10,38
g_ S ps4 46,80 28,80 77,00 152,60 50,87 24,36
§ < Total 183,20 176,80 240,10 600,10 40,01

(9p)

=

w

FK 24008,00

JKF 2272,03

KP 820,10

JKK 485,70

JKG 966,24

KTP 205,02

KTK 242,85

KTG 120,78

FhitP 1,70

FhitkK 2,01

Kg’ 27,47 %

o

@

Tabsel Sidik Ragam

Sidik F tabel
Ragam dB JK KT Fhit 5% 1%
Peéakuan 4 820,10 205,02 1,70™ 3,84 7,01
Kel_?mpok 2 485,70 242,85 2,01 4,46 8,65

Galat 8 966,24 120,78

JFotal 14 2272,03

Ket®s : non significant
-
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3.2EMinggu ke-2

2 Perlakuan 1 Kelo;npok 3 Total Rerata  Stdev
_g- PO 33,80 37,80 48,00 119,60 39,87 7,32
& Pl 4950 62,30 5830 170,10 56,70 6,55
5 P2 42,30 6430 47,30 15390 51,30 11,53
=& P3 42,30 5830 67,30 167,90 5597 12,66
=~ P4 106,00 4350 122,00 27150 90,50 41,48
C Total 27390 266,20 342,90 883,00 58,87

Z

@
FIS:, 51979,27
KT 8517,23
JKP 4296,08
KK 71355
JKG 3507,61
KTP 1074,02
KTK 356,77
KTG 438,45
FhitP 2,45
FhitK 0,81
KK 35,57 %

»n

5
Tab:él Sidik Ragam

Sidik F tabel
gam dB JK KT Fhit 5% 1%
Pe@kuan 4 4296,08 1074,02 2,45™ 3,84 7,01
Kelompok 2 713,55 356,77 0,81 4,46 8,65
Galat 8 3507,61 438,45

TFotal 14 8517,23

Ketms : non significant
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3.36Minggu ke-3

Q,;Perlakuan 1 Kelo;npok 3 Total Rerata  Stdev
_g- PO 49,80 5230 62,30 164,40 54,80 6,61
& Pl 65,80 80,50 76,50 222,80 74,27 7,60
5 P2 66,80 71,30 60,50 198,60 66,20 5,42
- P3 56,30 71,00 81,00 208,30 6943 1242
= P4 125,00 58,30 171,00 354,30 118,10 56,67
C  Total 363,70 333,40 451,30 114840 76,56

pd

@)

Flgt) 87921,50

KT 14080,02

JKP 7087,34

KK 149948

JKG 5493,19

KTP 1771,84

KTK 749,74

KTG 686,65

FhitP 2,58

FhitK 1,09

KK 34,23 %

N

)

Tab:él Sidik Ragam

Sidik F tabel

gam dB JK KT Fhit 5% 1%
Pe@kuan 4 7087,34 1771,84 2,58™ 3,84 7,01
Kelompok 2 1499,48 749,74 1,09 4,46 8,65
Galat 8 5493,19 686,65

Fotal 14 14080,02

Ketms : non significant
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3.46Minggu ke-4

2 Perlakuan 1 Kelo;npok 3 Total Rerata  Stdev
_g PO 69,80 66,50 73,00 209,30 69,77 3,25
& Pl 84,50 100,00 97,00 281,50 93,83 8,22
3 P2 76,80 84,50 79,00 240,30 80,10 3,97
= P3 70,00 84,50 101,00 25550 85,17 15,51
=~ P4 156,00 77,30 211,00 44430 148,10 67,20
C  Total 457,10 412,80 561,00 1430,90 95,39

2

)
FKe 136498,32
JKT,  21027,25
JKP  11326,87
KK 2314,73
JKG 7385,65
KTP 2831,72
KTK 1157,36
KTG 923,21
FhitP 3,07
FhitK 1,25
KK 31,85 %

»n

5
Tab:él Sidik Ragam

Sidik F tabel
gam dB JK KT Fhit 5% 1%
Perlakuan 4 11326,87 2831,72 3,07™ 3,84 7,01
KeE).mpok 2 2314,73  1157,36 1,25 4,46 8,65
Galat 8 7385,65 923,21

TFotal 14 21027,25

Ketms : non signicant
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3.56Minggu ke-5

2Perlakuan 1 Kelo;npok 3 Total Rerata  Stdev
_;—; PO 90,80 79,80 96,30 266,90 88,97 8,40
& Pl 108,00 163,00 133,00 404,00 134,67 27,54
3 p2 103,00 141,00 95,80 339,80 113,27 24,29
= P3 91,00 105,00 141,00 337,00 112,33 25,79
= P4 195,00 101,00 247,00 543,00 181,00 74,00
C Total 587,80 589,80 713,10 1890,70 126,05

Z

wn
FIS 238316,43
JI{J" 29581,58
JKP 14461,45
KK 206047
JKG 13059,66

KTP 3615,36

KTK 1030,23

KTG 1632,46
Fhit P 2,21
Fhit K 0,63

KK 32,05 %

N

5
Tab:él Sidik Ragam

Sidik F tabel
gam dB JK KT Fhit 5% 1%
Pe@kuan 4 14461,45 3615,36 2,21"™ 3,84 7,01
Ke@.mpok 2 2060,47 1030,23 0,63 4,46 8,65
Galat 8 13059,66 1632,46

Fotal 14 29581,58

Ketms : non significant
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Lafapiran 4. Analisis Statistik Lebar Daun (cm)

T
4.12Minggu ke-1

7

'§Perlakuan 1 Kelo;npok 3 Total Rerata  Stdev
a)

5 PO 2,43 2,23 2,58 7,24 2,41 0,18
- & 2.38 2.63 2.63 7,64 2,55 0,14
= P2 2,50 2,40 2,58 7,48 2,49 0,09
C P3 2,53 2.65 2,50 7.68 2.56 0,08
Z P4 2,68 2,70 2,70 8,08 2,69 0,01
» Total 1252 12,61 1299 38,12 254

G

4

FK 96,88

Py

JKT 0,26

KP 013

JKK 0,02

JKG 0,11

KTP 0,03

KTK 0,01

KTG 0,01

FhitP 2,35

Fhitk 093

KE  456%

(¢]

>

5

Tabel Sidik Ragam

@dik F tabel
Ragam dB JK KT Fhit 5% 1%
Peffakuan 4 0,13 0,03 2,35™ 3,84 7,01
Keldmpok 2 0,02 0,01 0,93 4,46 8,65
Galat 8 0,11 0,01

Fotal 14 0,26

Ketz'r)} : non signifiant
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4.2€Minggu ke-2
aE

g”c Kelompok

o Perlakuan 1 > 3 Total Rerata  Stdev
© PO 2,90 2,50 2,85 8,25 2,75 0,22
= P1 2,73 3,10 2,85 8,68 2,89 0,19
3 P2 2,88 2,80 2.85 8,53 2.84 0,04
= P3 2,88 2,90 2,85 8,63 2,88 0,03
= P4 3,20 3,00 2,98 9,18 3,06 0,12
— Total 1459 14,30 14,38 4327 2,88

w

FR. 124,82

KT 0,35

Py

JKP 0,15

c

JKK 0,01

JKG 0,19

KTP 0,04

KTK 0,00

KTG 0,02

FhitP 1,59

FhitK 0,19

KK, 5,36 %

5

3

Ta@l Sidik Ragam

)

@_dik F tabel
Ragam dB JK KT Fhit 5% 1%
Pe{_j,%kuan 4 0,15 0,04 1,59 3,84 7,01
Kelompok 2 0,01 0,01 0,19 4,46 8,65
Galat 8 0,19 0,02

Fotal 14 0,35

Kets : non significant
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4.36Minggu ke-3

2 Perlakuan 1 Kelo;npok 3 Total Rerata  Stdev
_g- PO 3,08 2,75 3,00 8,83 2,94 0,17
= P1 3,03 3,15 3,08 9,26 3,09 0,06
3 P2 3,05 3,00 3,05 9,10 3,03 0,03
= P3 3,10 3,00 3,13 9,23 3,08 0,07
= P4 3,35 3,13 3,15 9,63 3,21 0,12
C  Total 1561 1503 1541 46,05 3,07

Z

FE 14137

KF 022

QO

JKB 0,11

JKK 0,03

JKG 0,07

KTP 0,03

KTK 0,02

KTG 0,01

FhitP 3,09

FhitK 1,92

KK 3,10 %

»n

S

Talgel Sidik Ragam

§dik F tabel
Rdgam dB JK KT Fhit 5% 1%
Pegtakuan 4 0,11 0,03 3,09™ 3,84 7,01
Kelempok 2 0,03 0,02 1,92 4,46 8,65
Galat 8 0,7 0,01

Total 14 0,22

Ketas : non significant
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4.46Minggu ke-4

2Perlakuan 1 Kelo;npok 3 Total Rerata  Stdev
_g PO 3,13 3,08 3,10 9,31 3,10 0,03
& Pl 3,13 3,15 3,20 9,48 3,16 0,04
5 P2 3,13 3,15 3,10 9,38 3,13 0,03
- P3 3,20 3,15 3,20 9,55 3,18 0,03
= P4 3,38 3,15 3,20 9,73 3,24 0,12
C  Total 1597 1568 1580 47,45 3,16

pd

@)

FK 150,10

w

KT 0,07

JKP 0,04

KK 001

JKG 0,03

KTP 0,01

KTK 0,00

KTG 0,00

FhitP 2,56

FhitK 1,23

KK 1,86 %

N

5
Tal‘%l Sidik Ragam

Sidik F tabel
gam dB JK KT Fhit 5% 1%
Perlakuan 4 0,04 0,01 2,56"™ 3,84 7,01
Kelompok 2 0,01 0,01 1,23 4,46 8,65
Galat 8 0,03 0,01

Fotal 14 0,07

Ketms : non significant
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4.56Minggu ke-5

2Perlakuan 1 Kelo;npok 3 Total Rerata  Stdev
_g- PO 3,23 3,35 3,33 9,91 3,30 0,06
& Pl 3,18 3,15 3,38 9,71 3,24 0,13
5 P2 3,18 3,33 3,38 9,89 3,30 0,10
- P3 3,30 3,28 3,30 9,88 3,29 0,01
= P4 3,43 3,25 3,43 10,11 3,37 0,10
C  Total 16,32 16,36 16,82 49,50 3,30

pd

@)

FK 163,35

w

KT 0,11

JKP 0,03

KK 0,03

JKG 0,05

KTP 0,01

KTK 0,02

KTG 0,01

FhitP 1,03

FhitK 2,37

KK 2,45 %

N

5
Tal‘%l Sidik Ragam

Sidik F tabel
gam dB JK KT Fhit 5% 1%
Perlakuan 4 0,03 0,01 1,03™ 3,84 7,01
Kelompok 2 0,03 0,02 2,37 4,46 8,65
Galat 8 0,05 0,01

Fotal 14 0,11

Ketms : non significant
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= Lafapiran 5. Analisis Statistik Berat Segar (g)
= 1!
9 [ =
T ZPerlakuan 1 Kelo;npok 3 Total  Rerata  Stdev
o ©
5 &= PO 47,47 101,00 107,47 25593 8531 32,93
g‘ & Pl 75,20 127,33 137,20 339,73 11324 33,31
‘2- 5 P2 100,67 138,53 114,00 353,20 117,73 19,21
2 = P3 112,07 162,53 146,40 421,00 140,33 25,77
§ = P4 165,33 101,93 22987 497,13 165,71 63,97
¢ C Total 500,73 631,33 734,93 1867,00 124,47
& [=Z
=
@ o
FI§:) 232379,27
KT 25611,00
JKP 10971,87
KK 550926
JKG 9129,87
KTP 2742,97
KTK 2754,63
KTG 1141,23
FhitP 2,40
FhitK 2,41
KK 27,14 %
7))
)
Tab:él Sidik Ragam
Sidik F tabel
gam dB JK KT Fhit 5% 1%
Peflakuan 4 10971,87 274297  2,40™ 3,84 7,01
Kelompok 2 5509,26  2754,63 2,41 4,46 8,65
Galat 8 9129,87 114123
Fotal 14 25611,00
Ketms : non significant
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Lafapiran 6. Analisis Statistik Berat Kering (g)

s
> Kelompok
Q.Perlakuan 1 > 3 Total Rerata  Stdev
© PO 15,67 40,53 34,20 90,40 30,13 12,92
©p1 20,73 48,20 4433 113,27 37,76 14,87
SR 43,40 48,20 63,07 154,67 51,56 10,25
;:- P3 47,13 59,73 63,07 169,93 56,64 8,40
— P4 104,73 21,07 90,00 21580 71,93 44,66
> Total 231,67 217,73 294,67 744,07 49,60
w
c
FK;T 36909,01
J@’g 8331,68
JKP 3214,40
C
JKK 672,13
JKG 4445,15
KTP 803,60
KTK 336,06
KTG 555,64
FhitP 1,45
FhitK 0,60
KK, 47,52 %
Y
o
Ta@l Sidik Ragam
j¥)
Sidik F tabel
Ragam dB JK KT Fhit 5% 1%
Pe&akuan 4 3214,40 803,60 1,45"™ 3,84 7,01
Kelompok 2 672,13 336,06 0,60 4,46 8,65
Galat 8 4445,15 555,64
Fotal 14 8331,68
Kets : non significant
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Pemberian Dolomit
Pemotongan Awal

Penanaman

¢ Pembersihan Lahan

uska Riau ty of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u__._;l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

Mr .\m a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

H{|J) b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuanay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang :
u__._:l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
o = a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
H{|J b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuanay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Penimbangan Berat Kering

Penimbangan Berat Segar

State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
iU; 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

II‘ "
mf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
|A_\_b b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscanay 2 Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



